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Nama  :  Eva Juliyana 
Nim :  20403108019 
Judul : Penerapan Gaya Pembelajaran Eksperiensial dalam Meningkatkan  
Hasil Belajar IPA-Biologi Siswa Kelas VIII MTs Al Muthmainnah 
di Atambua Kabupaten Belu 
 Skripsi ini membahas tentang penerapan gaya pembelajaran eksperiensial 
terhadap hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA-biologi kelas VIII Mts Al 
Muthmainnah Atambua. Rumusan masalah dalam penelitian  ini adalah bagaimana 
hasil belajar siswa kelas VIII yang mengikuti proses pembelajaran IPA-biologi 
sebelum menggunakan gaya pembelajaran eksperiensial di MTs Muthmainah 
Atambua Kab. Belu, bagaimana hasil belajar siswa kelas VIII yang mengikuti proses 
pembelajaran IPA-biologi sesudah menggunakan gaya pembelajaran eksperiensial di 
MTs Muthmainah Atambua Kab. Belu, apakah terdapat perbedaan yang signifikan 
antara hasil belajar siswa kelas VIII yang mengikuti program pengajaran IPA-biologi 
sebelum menggunakan gaya pembelajaran eksperiensial dan sesudah menggunakan 
gaya pembelajaran eksperiensial di MTs Muthmainah Atambua. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai hasil belajar IPA-Biologi siswa 
kelas VIII MTs Al Muthmainnah Atambua tahun ajaran 2011/2012 yang diajar 
sebelum penerapan gaya pembelajaran eksperiensial dan yang diajar sesudah 
penerapan gaya pembelajaran eksperiensial, dan untuk mengetahui perbedaan hasil 
belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan gaya pembelajaran eksperiensial. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen, yaitu Pre Experimental dengan desain penelitian One Group Pre-test 
and Post-test. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs Al Muthmainnah 
Atambua yang berjumlah 26 orang. Instrumen penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tes hasil belajar siswa dan lembar observasi . Teknik analisis 
data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik 
inferensial. 
Dari data yang diperoleh dapat diketahui bahwa dengan menggunakan gaya 
pembelajaran eksperiensial terjadi peningkatan hasil belajar. Untuk tes hasil beajar 
siswa kelas VIII MTs Al Muthmainnah Atambua sebelum diajar dengan penerapan  
gaya pembelajaran eksperiensial masuk dalam kategori sedang dengan nilai rata-rata 
71,23 dan hasil belajar siswa kelas VIII MTs Al Muthmainnah Atambua setelah 
diajar melalui penerapan gaya pembelajaran eksperiensial masuk dalam kategori 
sangat tinggi dengan nilai rata-rata 80,73. Peningkatan hasil belajar siswa juga 
didukung oleh hasil observasi dengan siswa yang bersangkutan. Untuk hasil analisis 
statistik inferensial (uji-t) diperoleh  thitung = 3,51, dan karena  - thitung<- ttabel (-3,51<-
2,024) atau thitung>ttabel  (3,51 >2,024) sehingga Ho ditolak dan H1 diterima. Jadi 
penggunakan gaya pembelajaran eksperiensial terbukti dapat digunakan untuk  




A. Latar Belakang Masalah 
 Salah satu bidang yang berkembang pesat sekarang ini adalah bidang  
pendidikan. Oleh karena itu, untuk meningkatkan mutu dan kualitas suatu 
pendidikan dibutuhkan peranan dari lingkungan dan masyarakat. Salah satu yang 
memegang peranan penting dalam meningkatkan mutu pendidikan adalah guru. 
Peranan seorang guru antara lain adalah sebagai fasilitator belajar. Sebagai 
komponen terpenting dari tenaga kependidikan yang memiliki tugas untuk 
melaksanakan proses pembelajaran, seorang guru harus memiliki kompetensi 
khusus dalam pengelolaan pembelajaran sehingga tujuan dari proses belajar 
mengajar itu dapat tercapai.  
Seperti yang dijelaskan Slameto bahwa “dalam  proses belajar mengajar, 
guru mempunyai tugas untuk mendorong, membimbing, dan memberi fasilitas 
belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan. Guru mempunyai tanggung jawab 
untuk melihat segala sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk membantu proses 
perkembangan siswa”1. 
Pendidikan merupakan tempat untuk memperoleh pembelajaran bagi 
peserta didik. Tujuan pembelajaran menurut teori behavioristik ditekankan pada 
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 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya  (Cet. 5; Jakarta: PT. Rineka 




penambahan pengetahuan, sedangkan belajar sebagai aktivitas yang menuntut 
siswa untuk mengungkapkan kembali pengetahuan yang sudah dipelajari dalam 
bentuk laporan, kuis, atau tes. 
Untuk bertingkah laku dengan cara yang baru sebagai hasil interaksi 
antara stimulus dan respon
2
. Dalam proses ini menurut aliran behavioristik 
dalam Muhibbin, belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai akibat dari 
interaksi antara stimulus dan respon atau perubahan yang dialami oleh siswa 
dalam hal kemampuannya. Perubahan tidak terjadi sekaligus tetapi terjadi secara 
bertahap tergantung pada faktor-faktor pendukung belajar yang mempengaruhi 
siswa. Faktor-faktor ini pada umumnya dibagi menjadi dua kelompok yaitu 
faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern berhubungan dengan segala 
sesuatu yang berasal dari luar diri siswa yang mengkondisikannya dalam 
pelajaran, seperti pengalaman, lingkungan sosial, metode belajar mengajar, 
strategi belajar mengajar, fasilitas belajar, dan peran guru. Sedangkan faktor 
ekstern yang mempengaruhinya yaitu tingkat intelegensi yang dimiliki oleh 
siswa. 
Aktivitas belajar bagi setiap individu tidak selamanya berlangsung secara 
wajar. Kadang-kadang lancar, kadang-kadang tidak, kadang-kadang cepat 
menangkap pelajaran, kadang-kadang terasa amat sulit. Dalam hal semangat 
terkadang semangatnya tinggi, tetapi terkadang sulit untuk mengadakan 
konsentrasi. Maka dari itu diperlukan suatu pengembangan atau pembentukan 
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 Suciati dan Prasetya Irawan, Teori Belajar dan Motivasi (Jakarta: Universitas Terbuka, 2001), h. 3. 
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karakter yang diyakini perlu dan penting untuk dilakukan oleh sekolah untuk 
menjadi pijakan dalam penyelenggaraan pendidikan karakter yang pada dasrnya 
mendorong lahirnya anak-anak yang baik dan mendorong peserta didik tumbuh 
dengan kapasitas dan komitmennya untuk melakukan segalanya dengan benar 
serta memilih tujuan hidup. Masyarakat juga berperan untuk membentuk 
karakter anak melalui orang tua dan lingkungannya
3
. 
Sebagian orang beranggapan bahwa belajar adalah semata-mata 
mengumpulkan atau  menghafalkan fakta-fakta yang tersaji dalam bentuk 
informasi maupun materi pelajaran. Orang yang beranggapan demikian biasanya 
akan segera merasa bangga ketika anak-anaknya mampu menyebutkan kembali 
secara lisan sebagian besar informasi yang terdapat dalam buku teks atau yang 
diajarkan oleh guru.  
Disamping itu, ada pula sebagian orang yang memandang belajar sebagai 
latihan belaka seperti yang tampak pada latihan membaca dan menulis. 
Berdasarkan persepsi semacam ini biasanya mereka akan merasa cukup puas 
bila anak-anak Mereka telah mampu memperlihatkan keterampilan jasmaniah 




Penggunaan gaya pembelajaran yang tepat, merupakan suatu alternatif 
dalam usaha peningkatan mutu pembelajaran. Gaya pembelajaran adalah sebuah 
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 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), h. 23. 
4
 Ibid, h. 64. 
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produk dari dua pilihan keputusan, yaitu bagaimana mendekati sebuah tugas, 
yaitu mengambil pengalaman yang lebih disukai dengan cara melihat atau 
melakukan, dan respon emosional kita terhadap pengalaman, yaitu transformasi 
pengalaman dengan cara berpikir atau merasa
5
. Untuk itu, perlu setiap siswa 
memiliki pengalaman pembelajaran yang dapat diperoleh dari mana saja 
khususnya pada dunia pendidikan melalui guru. 
Dalam suatu proses belajar mengajar pada umumnya sebagian besar guru 
hanya sekedar memberikan teori kepada siswanya, dimana guru yang lebih aktif 
daripada siswa. Sehingga pada saat proses pembelajaran terkadang siswa merasa 
jenuh dikarenakan kurangnya keterlibatan siswa pada saat pembelajaran 
berlangsung. Oleh karena itu, untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi 
peneliti ingin menerapkan salah satu gaya pembelajaran yang dapat digunakan 
untuk meningkatkan hasil belajar biologi dimana siswa dapat lebih memahami 
dan mengetahui suatu pelajaran yang diberikan guru. Karena jika hanya sekedar 
mengetahui tapi tidak dapat dipahami maka pengetahuan yang diperoleh itu 
hanya akan bersifat sesaat. Gaya pembelajaran eksperiensial merupakan suatu 
gaya pembelajaran yang dapat dikatakan baru dalam dunia pendidikan dimana 
biasanya gaya pembelajaran ini digunakan pada training. Peneliti ingin mencoba 
menerapkan gaya pembelajaran pada dunia pendidikan yang diharapkan mampu 
                                                          
5




membantu meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada mata pelajaran 
biologi. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti  mencoba melakukan penelitian 
dengan mengangkat judul penelitian “Penerapan Gaya Pembelajaran 
Eksperiensial dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPA-Biologi Siswa Kelas VIII 
MTs Muthmainah di Atambua Kab. Belu”. 
B. Rumusan masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 
penulis merumuskan permasalahan yaitu : 
1. Bagaimana hasil belajar siswa kelas VIII yang mengikuti proses 
pembelajaran IPA-biologi sebelum menggunakan gaya pembelajaran 
eksperiensial di MTs Muthmainah Atambua Kab. Belu? 
2. Bagaimana hasil belajar siswa kelas VIII yang mengikuti proses 
pembelajaran IPA-biologi sesudah menggunakan gaya pembelajaran 
eksperiensial di MTs Muthmainah Atambua Kab. Belu?  
3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa kelas 
VIII yang mengikuti program pengajaran IPA-biologi sebelum 
menggunakan gaya pembelajaran eksperiensial dan sesudah menggunakan 





C. Hipotesis  
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara  terhadap 
permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Hipotesis 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
“Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar IPA-Biologi sebelum 
penerpan gaya pembelajaran eksperiensial dan hasil belajar IPA-Biologi sesudah 
penerapan gaya pembelajaran eksperiensial siswa kela VIII MTs Al-Muthmainah 
Atambua Kab. Belu”. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Supaya tidak terjadi salah penafsiran antara peneliti dengan pembaca 
mengenai variabel dalam penelitian ini, maka dirasakan perlu untuk merumuskan 
variabel penelitian secara operasional sebagai berikut :  
1. Gaya pembelajaran eksperiensial adalah gaya pembelajaran yang 
memungkinkan peserta didik untuk ikut terlibat dengan penuh pengalaman 
untuk belajar sesuatu dengan menggunakan praktik pelatihan dan pengajaran 
yang tersituasikan. Bentuknya dapat berupa penugasan, kerja proyek atau 
dengan mendemostrasikannya. Jadi, gaya pembelajaran eksperiensial yang 
berbasiskan pengalaman sebagai katalisator untuk menolong siswa 
mengembangkan kapasitas dan kemampuannya dalam proses pembelajaran. 
Karena pengalaman adalah sebagai sumber pengetahuan dan keterampilan, 
bersifat pendidikan.  
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2. Hasil belajar adalah skor yang dicapai oleh siswa kelas VIII MTs 
Muthmainah Atambua Kab. Belu setelah mengikuti proses belajar mengajar 
dengan menggunakan gaya pembelajaran eksperiensial. 
Secara operasional yang dimaksudkan dari tulisan ini adalah suatu 
kajian tentang  perbandingan hasil belajar biologi antara siswa yang diajar 
melalui gaya pembelajaran eksperiensial dengan siswa yang diajar tanpa 
gaya pembelajaran tersebut. Hasil belajar biologi yang diukur pada 
penelitian ini adalah ranah kognitif pada hasil belajar biologi Siswa kelas 
VIII MTs Muthmainah Atambua Kab. Belu. 
Jadi dengan menerapkan gaya pembelajaran eksperiensial diharapkan 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII MTs Muthmainnah 
Atambua Kab. Belu. Karena dengan gaya pembelajaran eksperiensial ini 
siswa mendapatkan suatu pengalaman yang dijadikan sebagai ilmu 
pengetahuan dan keterampilan yang bersifat pendidikan. Adapun 
keuntungan menerapkan gaya pembelajaran eksperiensial, apabila dilakukan 
dengan baik dan benar adalah sebagai berikut : 
a. Meningkatkan semangat dan gairah pembelajar, 
b. Membantu terciptanya suasana belajar yang kondusif, 
c. Memunculkan kegembiraan dalam proses belajar, 
d. Mendorong dan mengembangkan proses berpikir kreatif, 




f. Memunculkan kesadaran akan kebutuhan untuk berubah, dan 
g. Memperkuat kesadaran diri. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu :   
a. Untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas VIII yang mengikuti 
pembelajaran IPA-Biologi sebelum menggunakan gaya pembelajaran 
eksperiensial di MTs Muthmainah Atambua Kab. Belu. 
b. Untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas VIII yang mengikuti 
pembelajaran IPA-Biologi sesudah menggunakan gaya pembelajaran 
eksperiensial di MTs Muthmainah Atambua Kab. Belu. 
c. Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa 
kelas VIII yang mengikuti program pengajaran IPA-biologi dengan 
menggunakan gaya pembelajaran eksperiensial dan tanpa menggunakan 
gaya pembelajaran eksperiensial di MTs Muthmainah Atambua Kab. 
Belu. 
2. Manfaat Penelitian 
  Hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberi manfaat 





a. Bagi Siswa   
Dapat memotivasi siswa dalam belajar dan memahami serta 
meningkatkan keaktifan dan kreatifitas siswa sesuai dengan 
perkembangan berpikirnya. 
b. Bagi Guru  
Sebagai masukan dala usaha peningkatan hasil belajar biologi serta 
mendapatkan cara yang efektif dalam penyajian pelajaran biologi 
pada khususnya dan pada mata pelajaran lain pada umumnya. 
c. Bagi Sekolah 
Sebagai masukan dalam upaya perbaikan pembelajaran sehingga 
dapat meningkatkan hasil belajar dan menunjang tercapainya target 
kurikulum sesuai dengan yang diharapkan. 
d. Bagi Peneliti  
Memberikan gambaran pada peneliti sebagai calon guru tentang 
keadaan sistem pembelajaran yang baik di sekolah. 
F. Garis Besar Isi Skirpsi 
Pembahasan skripsi ini terbagi dalam lima bab dan mempunyai sub bab 
masing-masing sebagai pengurai yang struktur. Adapun sistematiknya sebagai 
berikut: 
Bab pertama: Pendahuluan akan dipaparkan beberapa sub bab yakni: 
latar belakang masalah, kemudian dari latar belakang tersebut terdapat tiga 
rumusan masalah yaitu: Bagaimana hasil belajar siswa kelas VIII yang 
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mengikuti proses pembelajaran IPA-biologi dengan menggunakan gaya 
pembelajaran eksperiensial di MTs Muthmainah Atambua Kab. Belu, 
Bagaimana hasil belajar siswa kelas VIII yang mengikuti proses pembelajaran 
IPA-biologi tanpa menggunakan gaya pembelajaran eksperiensial di MTs 
Muthmainah Atambua Kab. Belu, Apakah terdapat perbedaan yang signifikan 
antara hasil belajar siswa kelas VIII yang mengikuti program pengajaran IPA-
biologi dengan menggunakan gaya pembelajaran eksperiensial dan tanpa 
menggunakan gaya pembelajaran eksperiensial di MTs Muthmainah Atambua 
Kab. Belu. Selanjutnya tujuan dan manfaat penelitian yang bersumber dari 
rumusan masalah, dikemukakan hipotesis, dilengkapi dengan definisi 
operasional variabel, dan diakhiri dengan garis besar isi skripsi. 
Bab kedua: Tinjauan pustaka yang terdiri dari tiga sub bab utama, yaitu 
Gaya Pembelajaran Eksperiensial, Hasil Belajar, dan Pokok Bahasan. 
Bab ketiga: Metode Penelitian, yang terdiri dari, Lokasi penelitian yang 
dilaksanakan di MTs Al Muthmainnah Atambua. Sampel pada penelitian ini 
terdiri atas satu kelas dengan jumlah siswa sebanyak 26 orang, dengan 
menggunakan teknik pengambilan sampel, yaitu Nonprobability Sampling jenis 
sampling jenuh. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes hasil belajar 
dan lembar observasi. Prosedur pengumpulan data yang terdiri atas tahap 
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir.  Teknik analisis data yang terdiri 
atas analisis data deskriptif  dan analisis statistik inferensial.    
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Bab keempat: Hasil Penelitian, yang terdiri dari analisis deskripsi hasil 
belajar siswa kelas VIII MTs Al Muthmainnah Atambua sebelum diterapkan 
gaya pembelajaran eksperiensial dalam pokok bahasan hama dan penyakit pada 
tanaman, hasil belajar siswa kelas VIII MTs Al Muthmainnah setelah diterapkan 
gaya pembelajaran eksperiensial dalam pokok bahasan hama dan penyakit pada 
tumbuhan, perbedaan antara hasil belajar sebelum dan seudah penerapan gaya 
pembelajaran eksperiensial dalam meningkatkan hasil belajar IPA-biologi dalam 
pokok bahasan hama dan penyakit pada tumbuhan.  
Bab kelima: Penutup, pada bab ini berisi kesimpulan-kesimpulan isi 
skripsi secara keseluruhan dan implikasi penelitian yang akan dikemukakan 









A. Gaya Pembelajaran Eksperiensial 
1. Pengertian Gaya Pembelajaran Eksperiensial 
Gaya pembelajaran eksperiensial adalah gaya pembelajaran yang 
menunjukkan peserta didik untuk ikut terlibat dalam penuh pengalaman 
untuk “belajar sesuatu” daripadanya. Bentuknya dapat berupa ungkapan 
kreatif (creatif expression), penugasan (assignment installment), lokakarya 
(workshop), kerja proyek (work project), tinggal di tempat (field placement), 
hidup di tempat (live in), permainan manajemen (management game) atau 
latihan kepekaan (laboratory/sensitivity training)
1
. 
Pembelajaran eksperiensial juga dinamakan sebagai pengajaran 
eksperiensial atau latihan dan perkembangan eksperiensial. Kata 
pembelajaran sendiri adalah sebuah kata yang signifikan karena 
menekankan pada perspektif pembelajaran, yang tentu saja sangat krusial 
bagi konsep pembelajaran eksperiensial. 
Sebaliknya, kata latihan dan pengajaran secara signifikan 
mereflesikan perspektif guru atau latihan (atas nama organisasi pengajaran 
atau latihan, misalnya sebuah sekolah atau tenaga kerja). Sehingga, 
                                                          
1
  Agus M. Hardjana,  Training SDM  yang Efektif (Yogyakarta: Kanisius,  2001),  h. 30. 
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pembelajaran eksperiensial menjadi nama yang paling bermakna bagi 
konsep ini. 
Sementara itu, kata eksperiensial pada dasarnya bermakna 
pembelajaran dan perkembangan yang dicapai melalui pengalaman dan 
keterlibatan yang ditentukan secara personal dibandingkan dengan 
pengajaran atau latihan yang diterima, yang secara tipikal adalah berada 
dalam kelompok dengan observasi, mendengarkan, studi teori atau 
hipotesis, atau beberapa transfer keterampilan pengetahuan yang lain. 
Pembelajaran eksperiensial adalah sebuah cara yang terjadi secara 
tiba-tiba, dengan menggunakan praktik pelatihan dan pengajaran yang 
tersituasikan dan mendorong perkembangan seseorang di sekolah dan 
tempat kerja.  
Pembelajaran eksperiensial ditentukan dan dikontrol oleh individu 
untuk tujuan pencapaian dan pertumbuhan pribadi. Para siswa 
membutuhkan keterampilan dan pengetahuan yang ditentukan untuk 
pendidikan dan pekerjaan mereka. Tetapi, mereka juga membutuhkan 
bantuan untuk berkembang sebagai individu yang tertarik membawa banyak 
manfaat demi tujuan eksternal
2
. 
Pengajaran berdasarkan pengalaman melengkapi siswa dengan suatu 
alternatif pengalaman belajar dengan menggunakan pendekatan kelas, 
                                                          
2




pengarahan guru misalnya metode ceramah. Strategi pengajaran ini 
menyediakan kesempatan kepada siswa untuk melakukan kegiatan-kegiatan 
belajar secara aktif dengan personalisasi. Rumusan pengertian tersebut 
menunjukkan bahwa pengajaran berdasarkan pengalaman memberi para 
siswa seperangkat/serangkaian situasi-situasi belajar dalam bentuk 
keterlibatan pengalaman sesungguhnya yang dirancang oleh guru. Cara ini 
mengarahkan para siswa ke dalam eksplorasi yang alami dan investigasi 




2. Penjelasan Gaya Pembelajaran Eksperiensial Menurut Kolb 
Kolb menjelaskan bahwa setiap orang pada dasarnya lebih suka pada 
metode pembelajaran tertentu. Beragam faktor yang mempengaruhi metode 
pilihan, khususnya dalam model teori pembelajaran eksperiensial (elt) 
membuat Kolb mendefinisikan dalam tiga tahap perkembangan seseorang 
dan menunjukkan bahwa terdapat kecenderungan untuk merekonsiliasi dan 
mengintegrasikan empat metode pembelajaran yang berbeda secara sukses. 





                                                          
3
 Oemar Hamalik,  Proses Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Bumi Aksara,  2010),  h. 212. 
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1) Akuisisi  
Tahap akuisisi adalah suatu tahapan dari kelahiran sehingga masa 
remaja. Akuisisi juga merupakan perkembangan kemampuan dasar dan 
struktur kognitif seseorang. 
2) Spesialisasi  
Tahap spesialisasi meliputi tahap sekolah, awal bekerja, dan 
pengalaman pribadi pada masa dewasa. Pada tahap ini, terjadi 
perkembangan gaya pembelajaran terspesialisasi tertentu yang dibentuk 
oleh lingkungan sosial, pendidikan, dan sosialisasi organisasi. 
3) Integrasi  
Sementara itu, tahap integrasi dimulai dari pertengahan karir yang 
dilalui hingga akhir kehidupan
4
.  
3. Macam-macam Gaya Pembelajaran 
a. Percabangan  
 Seseorang yang sedang dalam gaya pembelajaran 
percabanganmampu melihat segala hal dari perspektif yang berbeda dan 
lebih sensitif. Ia lebih suka melihat daripada melakukan. Ia juga 
cenderung mengumpulkan informasi dan menggunakan imajinasi untuk 
memecahkan masalah. 
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 Selain itu, orang dalam gaya pembelajaran percabangan juga sangat 
baik dalam melihat berbagai situasi konkret dengan beberapa sudut 
pandang yang berbeda. Kolb menyebut gaya ini sebagai percabangan, 
karena ia mampu melakukan yang terbaik dalam segala seuatu yang 
membutuhkan pembangkitan ide, misalnya proses brainstorming. 
 Orang dengan gaya pembelajaran percabangan mempunyi minat 
budaya yang luas dan suka mengumpulkan informasi. Ia lebih tertarik 
pada orang lain yang cenderung imajinatif dan emosional, serta kuat 
dalam seni. Ia pun suka bekerja dala kelompok, mendengarkan dengan 
pikiran terbuka, dan menerima umpan balik secara personal. 
b. Asimilasi  
 Pilihan pembelajaran asimilasi adalah sebuah pendekatan yang logis 
dan singkat. Berbagai ide dan konsep lebih dipentingkan dan 
membutuhkan penjelasan yang cukup jelas dibandingkan peluang dan 
praktik. Seseorang dalam gaya pembelajaran ini cenderung unggul dalam 
memahamiinformasi yang cukup luas dan mengaturnya dalam format 
yang jelas dan logis. Akan tetapi, ia kurang focus pada orang dan lebih 
tertarik pad aide dan konsep-konsep abstrak. 
 Di samping itu, orang dengan gaya pembelajaran asimilasi lebih 
tertarik secara logis pada teor-teori saura dibandingkan pendekatan 
berdasarkan pada nilai praktis. Ia memetingkan keefektifan dalam 
informasi dan karier ilmu pengetahuan. Dalam situasi pembelajaran 
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formal, ia lebih suka membaca, kuliah, mengeksplorasi model-model 
analitis, dan mempunyai waktu untuk memikirkan segala hal. 
c. Penyatuan  
 Orang-orang dengan gaya pembelajara penyatuan bisa memecahkan 
masalah dan akan menggunakan pembelajaran mereka untuk 
menemukan solusi terhadap persoalan-persoalan praktis. Mereka lebih 
menyukai tugas-tugas teknis, namun kurang perhatian terhadap orang 
lain dan aspek-aspek interpersonal. Mereka adalah yang terbaik dalam 
mempraktikkan ide-ide dan teori-teori. Mereka bisa memecahkan ,asalah 
dan membuat keputusan dengan menemukan berbagai solusi bagi 
berbagai pertanyaan dan masalah. 
 Orang-orang dengan gaya pembelajaran penyatuan lebih tertarik 
pada tugas-tugas dan masalah-masalah teknis dibandingkan dengan 
persoalan sosial atau interpersonal. Gaya pembelajaran seperti ini juga 
mampu menjadi special dan mempunyai kemampuan teknologi. Selain 
itu, mereka juga suka bereksperimen dengan ide baru, menstimulasi, dan 
bekerja dengan berbagai aplikasi praktis.  
d. Akomodasi  
 Orang dengan gaya pembelajaran akomodasi adalah gaya 
meneruskan da bergantung pada intuisi daripada logika. Ia cenderung 
menggunakan analisis orang lain dan lebih suka mengambil pendekatan 
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praktis maupun ekspriensial. Ia juga tertarik pada tantangan-tantangan 
dan berbagai pengalaman baru, serta menjalankan berbagai rencana. 
 Orang dengan gaya pembelajaran akomodasi cenderung bersandar 
pada orang lain dalam mendapatkan informasi daripada menjalankan 
analisisnya sendiri. Gaya pembelajaran ini cukup lazim dan berguna 
dalam pera-peran yang membutuhkan aksi dan inisiatif. Selin itu, ia lebih 
suka bekerja dalam tim untuk menyelesaikan tugas. Ia membentuk target 
dan aktif bekerja di lapangan yang mencoba cara-cara berbeda untuk 
mencapai sebuah sasaran. 
 Sebagaimana model perilaku lainnya, beberapa gaya pembelajara 
adalan panduan yang tidak terbatasi dengan seperangkat aturan. Dengan 
demikin, banyak orang menunjukka pilihan yang sangat kuat dengan 
suatu gaya pembelajaran tertentu. Kemampuan mereka dalam 
menggunakan atau mengubah gaya-gaya yang berbeda itu jangan 
dianggap sebagai sesuatu yang bisa dengan mudah didapatkan atau 
datang secara ilmiah. Sederhananya, mereka yang memiliki pilihan gaya 





                                                          
5




B. Hasil Belajar 
1. Pengertian Belajar 
Belajar meliputi tidak hanya mata pelajaran, tetapi juga penguasaan, 
kebiasaan, persepsi, kesenangan, minat, penyesuaian sosial, bermacam-macam 
keterampilan, dan cita-cita. 
Belajar mengandung pengertian terjadinya perubahan dari persepsi dan 
perilaku, termasuk juga perbaikan perilaku, misalnya pemuasan kebutuhan 
masyarakat dan pribadi secara lebih lengkap
6
. 
Belajar dapat didefinisikan sebagai proses dimana tingkah laku 
ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman (Learning may be 
defined as the process by which behavior originates or is altered through 
training or  experience)
7
. 
”Learning is show by a change in behavior as a result of experience “jadi 
menurut Cronbach dalam Sumadi “belajar sebaik-baiknya adalah dengan 
mengalami dan dalam mengalami itu si pelajar mempergunakan pancaindranya”. 
Sesuai dengan pendapat ini adalah pendapat Harold Spears mengatakan bahwa 
“Learning is a change in performance as result of practice”8. 
Belajar merupakan interaksi individu dengan lingkungannya. Lingkungan 
dalam hal ini dapat berupa manusia atau obyek-obyek lain yang memungkinkan 
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 Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2010), h. 45. 
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 Wasti Soemanto, Psikologi Pendidikan (Landasan Kerja Pemimpin Pendidikan) (Cet. 5; Jakarta: 
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individu memperoleh pengalaman-pengalaman atau pengetahuan, baik 
pengalaman ataupun pengetahuan yang baru maupun sesuatu yang pernah 
diperoleh atau ditemukan sebelumnya akan tetapi menimbulkan perhatian 
kembali bagi individu tersebut sehingga memungkinkan terjadinya interaksi
9
.  
Belajar hakikatnya adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya 
perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat 
diindikasikan dalam beberapa bentuk seperti berubah pengetahuan, pemahaman, 
sikap dan tingkah laku, kecakapan, keterampilan dan kemampuan, serta 
perubahan aspek-aspek lain yang ada pada individu yang belajar
10
.  
Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat 
fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. Ini 
berarti, bahwa berhasil atau gagalnya mencapai tujuan pendidikan itu amat 
bergantung pada proses belajar yang dialami siswa baik ketika ia berada di 
sekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarganya sendiri. 
Menurut pengertian secara psikologi, belajar merupakan suatu proses 
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan 
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan 
tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku 
11
. 
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Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran ( Bandung:Alfabeta.2011), h. 36. 
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 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (Jakarta: Kencana.2010), h. 9. 
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Belajar adalah syarat mutlak untuk menjadikan pandai dalam segala hal, 
baik dalam bidang ilmu pengetahuan maupun keterampilan atau kecakapan
12
. 
Belajar adalah suatu perubahan yang terjadi di dalam diri organisme, 
manusia atau hewan, disebabkan oleh pengalaman yang mempengaruhi tingkah 
laku organisme tersebut. Jadi, dalam pandangan Hintzman, perubahan yang 




Belajar dapat didefinisikan, “Suatu usaha atau kegiatan yang bertujuan 
mengadakan perubahan di dalam diri seseorang, mencakup perubahan tingkah 
laku, sikap, kebiasaan, ilmu pengetahuan, keterampilan dan sebagainya”14. 
Belajar merupakan suatu proses dari seorang individu yang berupaya 
mencapai tujuan belajar atau yang yang biasa disebut hasil belajar. Menurut 
Morris L. Bigge dalam Mulyono, ada dua kelompok teori tentang belajar, yaitu 
kelompok teori belajar sebelum abad ke-20 dan kelompok teori belajar abad ke-
20. Kelompok teori belajar sebelum abad ke-20 terdiri dari tiga macam yaitu 
teori disiplin mental terdiri dari dua macam yaitu teori disiplin mental teistik 
(theistic mental discipline) dan teori mental humanistik (humanistic mental 
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 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan  (Jakarta: Bina Aksara, 1987), h. 129. 
13
 Muhibbin Syah,  Psikologi Belajar (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004),  h. 63 dan 65. 
14
 M. Dalyono, Psikologi Pendidikan  (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997),  h. 49. 
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discipline). Kelompok teori belajar abad ke-20 terdiri dari dua kelompok pula, 
yaitu teori S-R (Stimulus-Responses) conditioning dan teori kognitif
15
. 
Thorndike dalam Hamzah, salah seorang pendiri aliran teori belajar 
tingkah laku, mengemukakan teorinya bahwa belajar adalah proses interaksi 
antara stimulus (yang mungkin berupa pikiran, perasaan, atau gerakan). Jelasnya, 
menurut Thorndike, perubahan tingkah laku dapat berwujud sesuatu yang 
konkret (dapat diamati), atau nonkonkret (tidak bisa diamati)
16
. 
Dalam psikologi pendidikan, belajar diartikan sebagai suatu proses usaha 
yang dilakukan individu untuk memperoleh suaatu perubahan perilaku yang baru 




Belajar adalah kegiatan manusia yang sangat penting dan harus dilakukan 
selama hidup, karena melalui belajar dapat melakukan perbaikan dalam berbagai 
hal yang menyangkut kepentingan hidup. Dengan kata lain, melalui belajar dapat 
memperbaiki nasib, mencapai cita-cita yang didambakan. Karena itu, tidak boleh 
lalai, jangan malas dan membuang waktu secara percuma, tetapi memanfaatkan 
dengan seefektif mungkin, agar tidak timbul penyelesaian di kemudian hari
18
. 
Belajar merupakan proses. Belajar terjadi karena didorong kebutuhan dan 
tujuan yang ingin dicapai.belajar adalah proses sistemik yang dinamis, 
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 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar  (Jakarta: Rineka Cipta, 
2003),  h. 28. 
16
 Hamzah, Teori Motivasi dan Pengukurannya  (Jakarta: Bumi Aksara,  2011),  h. 11. 
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 Mohamad Surya,  Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran  (Jakarta: CV. Mahaputra Adidaya,  
2003),  h. 73. 
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konstruktif, dan organik. Belajar merupakan kesatuan fungsional dari berbagai 
komponen belajar. 
Belajar merupakan bentuk pengalaman. Pengalaman pada dasarnya 
adalah hasil dari interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya
19
. 
Dalam pengertian luas, belajar dapat diartikan sebagai kegiatan psiko-
fisik menuju ke perkembangan pribadi seutuhnya. Kemudian dalam arti sempit, 
belajar dimaksudkan sebagai usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan yang 




Berdasarkan defenisi dari uraian di atas , maka dapat disimpulkan  bahwa 
belajar itu senantiasa merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, 
dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, 
mendengarkan, meniru dan lain sebagainya. Juga belajar itu akan lebih baik, 
kalau si subjek belajar itu mengalami atau melakukannya, jadi tidak bersifat 
verbalistik. 
Hasil belajar merupakan hasil proses belajar. Pelaku aktif dalam belajar 
adalah siswa. Hasil belajar juga merupakan hasil proses belajar, atau proses 
pembelajaran. Pelaku aktif pembelajaran adalah guru. Dengan demikian, hasil 
belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi. 
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Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan 
tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi 
hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan 
puncak proses belajar. Hasil belajar, untuk sebagian adalah berkat tindak guru, 
suatu pencapaian tujuan pengajaran. Pada bagian lain, merupakan peningkatan 
kemampuan mental siswa. Hasil belajar dapat dibedakan menjadi dampak 
pengajaran dan dampak pengiring. Dampak pengajaran adalah hasil yang dapat 
diukur, seperti tertuang dalam angka rapor, angka dalam ijazah, atau kemampuan 
meloncat setelah latihan. Dampak pengiring adalah terapan pengetahuan dan 
kemampuan di bidang lain, suatu transfer belajar
21
. 
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui 
kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seorang yang 
berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perilaku yang relatif menetap
22
. 
2. Jenis – Jenis Belajar 
a. Belajar bagian (part learning, fractioned learning) 
 Umumnya belajar bagian dilakukan oleh seseorang bila ia dihadapkan 
pada materi belajar yang bersifat luas atau ekstensif, misalnya 
mempelajari sajak ataupun gerakan-gerakan motoris seperti bermain silat. 
Dalam hal ini individu memecah seluruh materi pelajaran menjadi 
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bagian-bagian yang satu sama lain berdiri sendiri. Sebagai lawan dari 
cara belajar bagian adalah cara belajar keseluruhan atau belajar global. 
b. Belajar dengan wawasan (learning by insight) 
Teori wawasan merupakan proses merorganisasikan pola-pola 
tingkah laku yang telah terbentuk menjadi satu tingkah laku yang ada 
hubungannya dengan menyelesaikan suatu persoalan. 
c. Belajar diskriminatif (discriminatif learning) 
Belajar diskriminatif diartikan sebagai suatu usaha untuk memilih 
beberapa sifat situasi/stimulus dan kemudian menjadikannya sebagai 
pedoman dalam bertingkah laku. 
d. Belajar global/keseluruhan (global whole learning) 
Bahan pelajaran dipelajari secara keseluruhan berulang sampai 
pelajar menguasainya, lawan dari belajar bagian. 
e. Belajar insidental (incidental learning) 
Konsep ini bertentangan dengan anggapan bahwa belajar itu selalu 
berarah tujuan (intensinal). Sebab dalam belajar insidental pada individu 
tidak sama sekali kehendak untuk belajar. 
f. Belajar instrumental (instrumental learning)  
Pada belajar instrumental, reaksi-reaksi seseorang siswa yang 
diperlihatkan diikuti oleh tanda-tanda yang mengarah pada apakah siswa 




g. Belajar intensional (intentional learning) 
Belajar dalam arah tujuan merupakan lawan dari belajar insidental. 
h. Belajar laten (latent learning)  
Dalam belajar laten, perubahan-perubahan tingkah laku yang terlihat 
tidak terjadi secara segera dan oleh karena itu disebut laten. 
i. Belajar mental (mental learning) 
Perubahan kelainan tingkah laku yang terjadi di sini tidak terlihat 
nyata melainkan hanya berupa perubahan proses kognitif karena ada 
bahan yang dipelajari.  
j. Belajar produktif (produktive learning) 
Belajar disebut produktif bila individu mampu memtranfer prinsip 
menyelesaikan satu persoalan dalam satu situasi kesituasi lain. 
k. Belajar verbal (verbal learning) 




3. Prinsip – Prinsip Belajar  
a. Kematangan jasmani dan rohani 
  salah satu prinsip utama belajar adalah harus mencapai kematangan 
jasmani dan rohani sesuai dengan tingkatan yang dipelajarinya. 
Kematangan jasmani yaitu telah sampai pada batas minimal umur serta 
kondisi fisiknya telah cukup kuat untuk melakukan kegiatan belajar. 
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Kematangan rohani artinya telah memiliki kemampuan secara psikologis 
untuk melakukan kegiatan belajar, misalnya kemampuan berpikir, 
ingatan, fantasi dan sebagainya. 
b. Memiliki kesiapan 
Setiap orang yang hendak melakukan kegiatan belajar harus 
memiliki kesiapan yakni dengan kemampuan yang cukup baik dari fisik, 
mental maupun perlengkapan belajar. Kesiapan fisik berarti memiliki 
tenaga cukup dan kesehatan yang baik, sementara kesiapan mental, 
memiliki minat dan motivasi yang cukup untuk melakukan kegiatan 
belajar. 
c. Memahami tujuan 
Setiap orang yang belajar harus memahami apa tujuannya, kemana 
arah tujuan itu dan apa manfaat dari dirinya. Prinsip ini sangat penting 
dimiliki orang belajar agar proses yang dilakukannya dapat  cepat selesai 
dan berhasil. Belajar tanpa memahami tujuan dapat menimbulkan 
kebingungan pada orangnya, hilang kegairahan, tidak sistematis, atau 
asal ada saja. 
d. Memiliki kesungguhan 
Orang yang belajar harus memiliki kesungguhan untuk 
melaksanakannya. Belajar tanpa kesungguhan akan memperoleh hasil 
yang kurang memuaskan. Selain itu akan banyak waktu dan tenaga 
terbuang dengan percuma. Sebaliknya, belajar dengan sungguh-sungguh 
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serta tekun akan memperoleh hasil yang maksimal dan penggunaan 
waktu yang lebih efektif. 
e. Ulangan dan latihan 
Prinsip yang tak kalah pentingnya adalah ulangan dan latihan. 
Sesuatu yang dipelajari perlu diulang agar meresap dalam otak, sehingga 
dikuasai sepenuhnya dan sukar dilupakan. Sebaliknya belajar tanpa 
diulang hasilnya akan kurang memuaskan. Bagaimanapun pintarnya 
seseorang harus mengulang pelajarannya atau berlatih sendiri di rumah 
agar bahan-bahan yang dipelajari tambah meresap dalam otak, sehingga 
tahan lama dalam ingatan
24
.         
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat 
dibedakan menjadi tiga macam yaitu: 
a. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan atau kondisi 
jasmani dan rohani siswa. Faktor yang berasal dari dalam diri siswa 
sendiri meliputi dua aspek yakni :  
1) Aspek Fisiologis ( yang besifat jasmaniah) 
Kondisi umun jasmani dan tonus (tegangan otot) yang menandai 
tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya, dapat 
mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti 
pelajaran. Kondisi organ tubuh yang lemah, apalagi jika disertai 
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pusing kepala berat misalnya, dapat menurunkan kualitas ranah cipta 
(kognitif) sehingga materi yang dipelajarinya pun kurang atau tidak 
berbekas. Untuk mempertahankan tonus jasmani agar tetap bugar, 
siswa sangat dianjurkan mengonsumsi makanan dan minuman yang 
bergizi. Selain itu, siswa juga dianjurkan memilih pola istirahat dan 
olahraga ringan yang sedapat mungkin terjadwal secara tepat dan 
berkesinambungan. Hal ini penting sebab kesalahan pola makan-
minum dan istirahat akan menimbulkan reaksi tonus yang negatif dan 
merugikan semangat mental siswa itu sendiri. 
2) Aspek Psikologis (yang bersifat rohaniah) 
Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat 
mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan pembelajaran siswa. 
Namun, di antara fakor-faktor rohaniah siswa yang pada umumnya 
dipandang lebih esensial itu adalah sebagai berikut: 
a) Tingkat kecerdasan/ inteligensi siswa 
Menurut Reber dalam Dimyati dan Mudjiono, inteligensi 
pada umumnya dapat diartikan sebagai kemampuan  psiko-fisik 
untuk mereaksikan rangsangan atau menyesuaikan diri dengan 
lingkungan dengan cara yang tepat. Jadi, inteligensi sebenarnya 
bukan persoalan kualitas otak saja, melainkan juga kualitas 
organ-organ tubuh lainnya. Akan tetapi, memang harus diakui 
bahwa peran otak dalam hubungannya dengan inteligensi 
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manusia lebih menonjol daripada peran organ-organ tubuh 
lainnya, lantaran otak merupakan “menara pengontrol” hampir 
seluruh aktivitas manusia. 
b) Sikap siswa  
Guru profesional berusaha mendorong siswa agar belajar 
secara berhasil. Ia menemukan bahwa ada hal yang bermacam-
macam siswa belajar. Ada siswa yang tidak belajar karena 
dimarahi oleh orangtua. Ada siswa yang enggan belajar karena 
pindah tempat tinggal. Ada siswa yang sukar memusatkan 
perhatian waktu guru mengajar topik tertentu. Adapula siswa 
yang giat belajar karena ia bercita-cita menjadi seorang ahli. 
Bermacam-macam keadaan siswa tersebut menggambarkan 
bahwa pengetahuan tentang masalah-masalah belajar merupakan 
hal yang sangat penting bagi guru dan calon guru
25
. 
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa 
kecenderungan untuk mereaksi dan merespon (response 
tendency) dengan cara yang relatif tetap terhadap objek orang, 
barang dan sebagainya, baik secara positif maupun negatif. 
Sikap (attitude) siswa yang positif, terutama kepada gurunya 
dan pada mata pelajaran yang disajikan merupakan pertanda 
awal yang baik bagi proses belajar siswa tersebut. Sebaliknya, 
                                                          
25
  Dimyati dan Mudjiono,  Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta,  2002), h. 236. 
31 
 
sikap negatif siswa terhadap gurunya dan mata pelajaran, 
apalagi jika diiringi kebencian kepada gurunya dan mata 
pelajaran dapat menimbulkan kesulitan belajar siswa tersebut.   
c) Bakat siswa 
Menurut Chaplin dalam Dimyati dan Mudjiono secara 
umum, bakat (aptitude) adalah kemampuan potensial yang 
dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang 
akan datang. Dengan demikian, sebetulnya setiap orang pasti 
memiliki bakat dalam arti berpotensi untuk mencapai prestasi 
sampai ke tingkat tertentu sesuai dengan kapasitas masing-
masing. Jadi, secara global bakat itu mirip dengan intelegensi. 
Itulah sebabnya seorang anak yang berintelegensi sangat cerdas 
(superior) atau cerdas luar biasa (very superior) disebut juga 
sebagai talented child, yakni anak berbakat.  
d) Minat siswa 
Secara sederhana, minat (interest) berarti kecenderungan dan 
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap 
sesuatu. Menurut Reber dalam Dimyati dan Mudjiono, minat 
tidak termasuk istilah populer dalam psikologi karena 
ketergantungannya yang banyak pada faktor internal lainnya, 





e) Motivasi siswa 
Menurut Gleitman dalam Dimyati dan Mudjiono, pengertian 
dari motivasi ialah keadaan internal organisme baik manusia 
ataupun hewan yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu. 
Dalam pengertian ini, motivasi berarti pemasok daya (energizer) 
untuk bertingkah laku secara terarah. 
Motivasi belajar merupakan kekuatan mental yang 
mendorong terjadinya proses belajar. Motivasi belajar pada diri 
siswa dapat menjadi lemah. Lemahnya motivasi, atau tiada 
motivasi belajar akan melemahkan kegiatan belajar. Selanjutnya, 
mutu hasil belajar akan menjadi rendah. Oleh karena itu, 
motivasi pada diri siswa perlu diperkuat terus menerus. Agar 
siswa memiliki motivasi belajar yang kuat, pada tempatnya 
diciptakan suasana belajar yang menggembirakan
26
. 
Disamping lima macam faktor  psikologis yang diuraikan di 
atas, masih ada rumusan-rumusan lain mengenai dorongan untuk 
belajar pada diri seseorang. Ada yang mengklasifikasikan faktor-
faktor psikologi dalam belajara sebagai berikut: 
(a) Perhatian, maksudnya adalah pemusatan energi psikis yang 
tertuju kepada suatu objek pelajaran atau dapat dikatakan 
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sebagai banyak sedikitnya kesedaran yang menyertai aktifitas 
belajar. 
(b) Pengamatan, adalah cara mengenal dunia riil, baik dirinya 
sendiri maupun lingkungan dengan segenap pancaindera. Jadi 
dalam belajar itu unsur keseluruhan jiwa dengan segala 
pancainderanya harus bekerja untuk mengenal pelajaran 
tersebut. 
(c) Tanggapan, yang dimaksudkan adalah gambaran/berkas yang 
tinggal dalam ingatan setelah orang melakukan pengamatan. 
Tanggapan itu akan memiliki pengaruh terhadap perilaku 
belajar siswa. 
(d) Fantasi, adalah sebagai kemampuan untuk membentuk 
tanggapan-tanggapan baru berdasarkan atas tanggapan yang 
ada/ dapat dikatakan sebagai suatu fungsi yang memungkinkan 
individu untuk berorientasi dalam alam imajinier, menerobos 
dunia realitas. Dengan fantasi ini maka dalam belajar akan 
memiliki wawasan yang lebih longgar karena dididik untuk 
memahami diri atau pihak lain. 
(e) Ingatan, secara teoritis ingatan akan berfungsi: 
1. Mencamkan/ menerima kesan-kesan dari luar 
2. Menyimpan kesan 
3. Memproduksi kesan 
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Oleh karena itu ingatan akan merupakan kecakapan untuk 
menerima, menyimpan dan memproduksi kesan-kesan di dalam 
belajar. Hal ini sekaligus untuk menghindari kelupaan, lupa sebagai 
gejala psikologis yang selalu ada. 
(f) Berpikir, adalah merupakan aktivitas mental untuk dapat 
merumuskan pengertian, mensintesis dan menarik kesimpulan. 
(g) Bakat, adalah salah satu kemapuan manusia untuk melakukan 
sesuatu kegiatan dan sudah ada sejak manusia itu ada. 
(h) Motif, motivasi (sudah diuraikan di depan)27. 
b. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni keadaan atau kondisi 
lingkungan di sekitar siswa. Seperti faktor internal siswa, faktor 
eksternal siswa juga terdiri dari dua macam yakni: 
1) Lingkungan sosial 
Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para staf 
administrasi, dan teman-teman sekelas dapat mempengaruhi 
semangat belajar seorang siswa. Para guru yang selaku 
menunjukkan sikap dan perilaku yang simpatik dan memperlihatkan 
suri tauladan yang baik dan rajin khususnya dalam hal belajar 
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misalnya rajin membaca dan berdiskusi dapat menjadikan daya 
dorong yang positif bagi kegiatan belajar siswa
28
. 
Faktor-faktor sosial dalam belajar adalah faktor manusia 
(sesama manusia), baik manusia itu ada  (hadir) maupun 
kehadirannya dapat disimpulkan, jadi tidak langsung hadir. 
Kehadiran orang-orang lain pada waktu seseorang sedang belajar, 
banyak kali mengganggu belajar itu; misalnya satu kelas murid 
sedang mengerjakan ujian, lalu terdengar banyak anak lain yang 
bercakap-cakap di samping kelas; atau seorang sedang belajar di 
kamar, satu atau dua orang lain hilir mudik keluar masuk kamar 
belajar itu dan sebagainya. Faktor-faktor sosial yang telah 
dikemukakan diatas itu pada umumnya bersifat mengganggu proses 
belajar mengajar dan prestasi-prestasi belajar 
29
.  
2) Lingkungan non sosial 
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan non sosial ialah gedung 
sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa dan 
letaknya, alat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang 
digunakan siswa. Faktor-faktor ini dipandang turut menentukan 
tingkat keberhasilan belajar siswa
30
. 
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Faktor - faktor non sosial dalam belajar boleh dikatakan tak 
terbilang jumlahya, seperti misalnya: keadaan udara, suhu udara, 
cuaca, waktu (pagi, atau siang, ataupun malam), tempat (letaknya, 
pergedungannnya), alat-alat yang dipakai untuk belajar (seperti alat 
tulis menulis, buku-buku, alat peraga, dan sebagainya yang  biasa 
kita sebut alat-alat pengajaran
31
.  
c. Faktor pendekatan belajar  
Menurut Lawson dalam Muhibbin, di samping faktor-faktor 
internal dan eksternal siswa sebagaimana yang telah dipaparkan dimuka, 
faktor pendekatan belajar juga berpengaruh terhadap taraf keberhasilan 
proses pembelajaran siswa tersebut. Dapat dipahami sebagai segala cara 
atas strategi yang digunakan oleh para siswa  menunjang dalam 
keefektifan dan efisiensi proses pembelajaran materi tertentu. Strategi 
dalam hal ini berarti seperangkat langkah operasional yang direkayasa 




Berbeda dengan Thorndike, menurut Watson dalam Yatim 
sebagai pelopor lain yang datang sesudah Thorndike, stimulus dan 
respons tersebut harus berbentuk tingkahlaku yang bisa diamati 
(observable). Dia mengabaikan berbagai perubahan mental yang 
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mungkin terjadi dalam belajar dan menganggapnya sebagai faktor yang 
tidak perlu diketahui. Bukan berarti semua perubahan mental yang 
terjadi dalam benak siswa tidak penting. Tetapi faktor-faktor tersebut 
tidak bisa menjelaskan apakah proses belajar sudah terjadi atau belum. 
Penganut aliran tingkah laku lebih suka memilih untuk tidak memikirkan 
hal-hal yang tidak bisa diukur, meskipun mereka tetap mengakui bahwa 
semua hal itu penting
33
. 
Unsur-unsur dinamis dalam proses belajar terdiri dari : 
1. Motivasi yakni dorongan untuk berbuat 
2. Bahan belajar, yakni materi yang dipelajari 
3. Alat bantu belajar, yakni alat yang digunakan untuk membantu siswa 
melakukan kegiatan belajar 
4. Suasana belajar, yakni keadaan lingkungan fisik dan psikologis yang 
menunjang belajar 




C. Pokok Bahasan Hama dan Penyakit pada Tumbuhan 
Tumbuhan tidak selamanya bisa hidup tanpa gangguan. Kadang 
tumbuhan mengalami gangguan oleh binatang atau organisme kecil (virus, 
bakteri, atau jamur). Hewan dapat disebut hama karena mereka mengganggu 
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tumbuhan dengan memakannya. Belalang, kumbang, ulat, wereng, tikus, walang 
sangit merupakan beberapa contoh binatang yang sering menjadi hama tanaman. 
Gangguan terhadap tumbuhan yang disebabkan oleh virus, bakteri, dan 
jamur disebut penyakit. Tidak seperti hama, penyakit tidak memakan tumbuhan, 
tetapi mereka merusak tumbuhan dengan mengganggu proses – proses dalam 
tubuh tumbuhan sehingga mematikan tumbuhan. Oleh karena itu, tumbuhan 
yang terserang penyakit, umumnya, bagian tubuhnya utuh. Akan tetapi, aktivitas 
hidupnya terganggu dan dapat menyebabkan kematian. Untuk membasmi hama 
dan penyakit, sering kali manusia menggunakan obat – obatan anti hama. 
Pestisida yang digunakan untuk membasmi serangga disebut insektisida. Adapun 
pestisida yang digunakan untuk membasmi jamur disebut fungsida. 
Pembasmi hama dan penyakit menggunakan pestisida dan obat harus 
secara hati – hati dan tepat guna. Pengunaan pertisida yang berlebihan dan tidak 
tepat justru dapat menimbulkan bahaya yang lebih besat. Hal itu disebabkan 
karena pestisida dapat menimbulkan kekebalan pada hama dan penyakit. Oleh 
karena itu pengguna obat – obatan anti hama dan penyakit hendaknya 
diusahakan seminimal dan sebijak mungkin. 
Secara alamiah, sesungguhnya hama mempunyai musuh yang dapat 
mengendalikannya. Namun, karena ulah manusia, sering kali musuh alamiah 
hama hilang. Akibat hama tersebut merajalela. Salah satu contoh kasus yang 
sering terjadi adalah hama tikus. Sesungguhnya, secara ilmiah, tikus mempunyai 
musuh yang memamngsanya. Musuh alami tikus ini dapat mengendalikan 
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jumlah populasi tikus. Musuhnya tikus itu ialah Ular, Burung hantu, dan elang. 
Sayangnya binatang – binatang tersebut ditangkapi oleh manusia sehingga tikus 
tidak lagi memiliki pemangsa alami. Akibatnya, jumlah tikus menjadi sangat 
banyak dan menjadi hama pertanian
35
. 
1.  Pengertian Hama  
Hama adalah hewan yang merusak tanaman atau hasil tanaman 
karena aktivitas hidupnya, terutama aktivitas untuk memperoleh makanan. 
2. Macam – Macam Hama 
 Mamalia  misal : tikus sawah (Rattus argentiventer), babi hutan (Sus 
scrofa), kera (Hominoidea) 
 Serangga misal : kutu daun (Myzus persicae dan Aphis gossypii), walang 
sangit (Leptocorisa acuta), belalang, ulat, kumbang 
 Burung misal : gelatik (Padda oryzivora) dan pipit (Estrildidae) 
Contoh hama: 
Hama perusak tanaman padi : 
 Tryporyza innotata (ulat penggerek) 
 Nilaparvata lugens (wereng cokelat) 
 Leptocorisa acuta (walang sangit) 
 Aphis sp (kutu daun) 
                                                          




Gambar 2.1 Nilaparvata lugens (wereng cokelat) 
Gambar 2.2 Tryporyza innotata (ulat penggerek) 
 





Gambar 2.4 Aphis sp (kutu daun) 
Hama perusak tanaman kelapa :   







Gambar 2.5 Artona cartoxantha 
 
Gambar 2.6 Orycete s rhinoceros (kumbangtanduk/wangwung) 
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Hama perusak tunas dan batang tebu  :  
 Chilo sp      
                                 Gambar 2.7 Chilo sp 
3. Pengertian Penyakit Tanaman  
Penyakit tanaman adalah gangguan pada tanaman yang disebabkan 
oleh mikroorganisme (virus, bakteri, protozoa, jamur, cacing nematoda). 
Penyebaran penyakit melalui angin, air, serangga dan faktor lingkungan 




  Macam-macam Penyakit pada Tanaman dan Penyebabnya  
1.  Jamur 
Jamur adalah salah satu organisme penyebab penyakit yang 
menyerang hampir semua bagian tumbuhan, mulai dari akar, batang, ranting, 
                                                          
36
 Suyitno, Biology ( Jakarta: Yudistira. 2009), h. 164-167. 
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daun, bunga, hingga buahnya. Penyebaran jenis penyakit ini dapat 
disebabkan oleh angin, air, serangga, atau sentuhan tangan. 
Penyakit ini menyebabkan bagian tumbuhan yang terserang, misalnya 
buah, akan menjadi busuk. Jika menyerang bagian ranting dan permukaan 
daun, akan menyebabkan bercak – bercak kecokelatan. Dari bercak – bercak 
tersebut akan keluar jamur berwarna putih atau oranye yang dapat meluas ke 
seluruh permukaan ranting atau daun sehingga pada akhirnya kering dan 
rontok. 
Jika jamur ini mengganggu proses fotosintesis karena menutupi 
permukaan daun. Batang yang terserang umumnya akan membusuk, mula – 
mula dari arah kulit kemudian menjalar ke dalam, dan kemudian 
membusukkan jaringan kayu. Jaringan yang terserang akan mengeluarkan 
getah atau cairan. Jika kondisi ini dibiarkan, jaringan kayu akan membusuk, 
kemudian seluruh dahan yang ada di atasnya akan layu dan mati. 
Contoh penyakit yang disebabkan oleh jamur adalah sebagai berikut: 
a. Penyakit pada padi 
Penyakit pada ruas batang dan butir padi disebabkan oleh jamur 
Pyricularia oryzea. Ruas – ruas batang menjadi mudah patah dan 
tanaman padi akhirnya mati. Selain itu, terdapat pula penyakit yang 





b. Penyakit embun tepung. 
Penyakit ini disebabkan oleh jamur Peronospora parasitica. Jamur 
ini kadang – kadang menyerang biji yang sedang berkecambah sehingga 
biji menjadi keropos dan akhirnya mati. Jamur ini kadang – kadang 
menyerang daun pertama pada kecambah sehingga tumbuhan menjadi 
kerdil. Tumbuhan kerdil dapat tumbuh terus tapi pada daun – daunnya 
terdapat kercak – bercak hitam. 
Untuk memberantas jamur ini dilakukan pengendalian secara kimia, 
yaitu dengan pemberian fungsida pada tanaman yang terserang jamur. 
2. Bakteri  
Bakteri dapat membusukkan daun, batang, dan akar tumbuhan. 
Bagian tumbuh tumbuhan yang diserang bakteri akan mengeluarkan lendir 
keruh, baunya sangat menusuk, dan lengket jika disentuh. Setelah 
membusuk, lama – kelamaan tumbuhan akan mati. Tumbuhan yang diserang 
bakteri dapat diatasi dengan menggunakan bakterisida. 
Contoh penyakit yang disebabkan oleh bakteri adalah penyakit yang 
menyerang pembuluh tapis batang jeruk (citrus vein phloem degeneration 
atau CVPD). CVPD disebabken oleh bakteri Serratia marcescens. Gejalanya 
adalah kuncup daun menjadi kecil dan berwarna kuning, buah menjadi 
kuning, sehingga lama – kelamaan akan mati. Penyakit CVPD yang belum 




3. Virus  
Selain bakteri dan jamur, dalam kondisi yang sehat, tumbuhan dapat 
terserang oleh virus. Penyakit yang disebabkan oleh virus cukup berbahaya 
karena dapat menular dan menyebar ke seluruh tumbuhan dengan cepat. 
Tumbuhan yang sudah terlanjur diserang sulit untuk disembuhkan. Contoh 
penyakit yang disebabkan oleh virus antara lain penyakit daun tembakau 
yang berbercak – bercak putis. Penyakit ini disebabkan oleh virus TMV 
(tabacco mosaic virus) yang menyerang permukaan atas daun tembakau. 
Virus juga dapat menyerang jeruk. Penularan melalui perantara serangga. 
4. Alga (ganggang) 
Keberadaan alga juga perlu diaspadai karena dapat menyebabkan 
bercak karat merah pada daun tumbuhan. Tumbuhan yang biasanya diserang 
antara lain jeruk, jambu biji, dan rambutan. Bagian tumbuhan yang diserang 
oleh alga biasanya bagian daun, ditandai adanya bercak berwarna kelabu 
kehijauan pada daun, kemudian pada permukaannya tumbuh rambut 
berwarnya cokelat kemerahan. Meskipun ukurannya kecil, bercak yang 
timbul sangat banyak sehingga cukup merugikan 
Langkah – langkah yang harus dilakukan agar tumbuhan tidak 
tersenang penyakit antara lain sebagai berikut. 
1) Usahakan tumbuhan selalu dalam kondisi prima atau sehat dengan cara 
tercukupi segala kebutuhan zat haranya. 
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2) Jangan membiarkan tumbuhan terlalu rimbun, pangkaslah sehingga 
selaruh bagian tumbuhan mendapatkan sinar matahari yang cukup. 
3) Jangan biarkan tumbuhan terserang kutu, tungau, atau hewan yang lain 
yang serung membawa bakteri atau jamur. 
4) Usahakan lingkungan selalu bersih. 
5) Perhatikan tumbuhan sesering mungkun sehingga penyakit dapat 
terdeteksi sedini mungkin. 
6) Jika terdapat gejala – gejala yang tampak, pangkaslah bagian tumbuhan 
(daun, buah, ranting) yang terserang, kemudian dibakar agar tidak 
menular ke bagian atau tumbuhan yang lainnya. 
7)  Penggunaan pertisida sebagai alternative terakhir untuk pengobatan 
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 Arinto Nugroho, The Essentials of  Biology (Solo: PT. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri. 




  METODOLOGI PENELITIAN  
A. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah ”One 
Group Pretest-Posttest Design” yang merupakan salah satu bentuk desain dari 
Pre-Experimental . 
 Model desain tersebut nampak sebagai berikut : 
O1 X  O2 
  Keterangan : 
: tes untuk kelompok siswa sebelum diterapkannya Gaya Pembelajaran 
Eksperiensial 
X  : pengajaran dengan penerapan Gaya Pembelajaran Eksperiensial 
: tes untuk kelompok siswa sesudah diterapkannya Gaya Pembelajaran 
Eksperiensial 
Dari desain tersebut  maka dapat dikatakan bahwa hanya ada satu 
kelompok eksperimen dengan kata lain tidak ada kelas kontrol. Sebagai acuan, 
peneliti hanya menggunakan tes sebelum perlakuan (O1) dan tes sesudah 
perlakuan (O2) sebagai pembandingnya.  
B. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Penelitian ini 





perlakuan diberi tes awal (pretest) untuk memperoleh data tentang hasil belajar 
awalnya, kemudian diberikan perlakuan dengan menggunakan Gaya 
Pembelajaran Eksperiensial dan pada pertemuan akhir di berikan test akhir 
(postest). 
Lokasi penelitian ini dilakukan di MTs Al Muthmainnah Kabupaten Belu. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah  wilayah  generalisasi yang terdiri atas: obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.
1
 Berdasarkan 
pengertian dari populasi tersebut, maka populasi dalam penelitian ini adalah 
Kelas VIII MTs Al Muthmainnah Atambua Kabupaten Belu yang jumlah 
siswanya 26 orang. 
2. Sampel  
 Teknik  penentuan sampel dalam penelitian ini adalah Non probability 
Sampling  dengan teknik sampling jenuh. Alasan peneliti memilih sampling 
jenuh karena populasinya relative kecil.  
                                                          
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. X; Bandung: Alfabeta, 2010) h. 117. 
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  Menurut Sugiyono, sampling jenuh merupakan teknik penentuan 
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel, hal ini sering 
dilakukan bila jumlah populasi relative kecil, kurang dari 30 orang
2
. 
D. Instrumen penelitian 
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah: 
a. Tes hasil 
 Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau sekelompok
3
. 
Peneliti mengumpulkan data dari hasil belajar siswa selama proses  
pembelajaran berlangsung di kelas VIII MTs Muthmainah Atambua kab. Belu 
dengan menggunakan test hasil. Test hasil ini berupa soal-soal untuk 
mengukur tingkat keberhasilan selama melakukan penelitian dengan 
menggunakan Gaya Pembelajaran Eksperiensial. 
b. Pedoman observasi 
Di dalam pengertian psikologi, observasi atau disebut pula dengan 
pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek 
dengan menggunakan seluruh alat indra
4
. 
                                                          
2
 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Cet. III; Bandung: Alfabeta, 2000),  h. 85. 
3
 Suharsimi Arikunto,  Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),  h. 193.  
4
 Ibid,  h. 199. 
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Observasi ini bertujuan dalam mengevaluasi atau menilai 
pertumbuhan dan kemajuan siswa dalam belajar, serta bagaimana 
perkembangan tingkah laku penyesuaian sosialnya, minat dan bakat 
Suatu instrumen harus teruji validitas dan reliabilitasnya agar dapat 
memperoleh data yang valid dan reliabel. Oleh karena itu, untuk instrumen tes 
hasil belajar peneliti lakukan uji validitas dan reliabilitas terlebih dahulu 
melalui cara sebagai berikut : 
1. Validitas 
Validitas adalah alat yang menunjukan tingkatan-tingkatan kevalidan 
atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih 
mempunyai validitas yang tinggi. Sebaiknya intrumen yang kurang valid 
berarti memiliki validitas yang rendah. 
Instrumen yang valid apabila mampu mengukur apa yang 
diinginkan. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila menggungkap data 
variabel yang diteliti secara lengkap. Tinggi rendahnya validitas 
instrumen menunjukan sejauh mana data yang terkumpul tidak 
menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud.  
Untuk mengetahui bahwa instrumen tes yang digunakan valid atau 
tidak, maka peneliti melakukan pengujian terhadap seluruh butir 
instrumen dengan mencari daya pembeda skor tiap item dari kelompok 
yang memberikan jawaban tinggi dan jawaban rendah. Rumus yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
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𝑡 =  








 ………… 5 
Keterangan: 
t      = t-test daya pembeda 
         𝑋1             = rata-rata skor kelompok tinggi 
𝑋2         = rata-rata skor kelompok rendah 
n1     = jumlah responden dengan skor tinggi 
n2     = jumlah responden dengan skor rendah 
sgab        = varians gabungan 
 
2. Realibilitas  
 Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan 
beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data 
yang sama.
6
 Untuk mengetahui bahwa instrumen tes yang digunakan 
dalam penelitian ini reliabel atau tidak, maka peneliti melakukan 
pengujian terhadap seluruh butir instrumen dengan mencari rerata sekor 
seluruh butir instrumen dan varians total. Rumus yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
r
11 =  
k
k −1
   1 – 
M  k −M 
kVt
  … …… … 
7 
Keterangan: 
r11     = reliabilitas instrumen 
k      = banyaknya butir soal atau butir pertanyaan 
                                                          
                    
5
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Cet. XI; Bandung: Alfabeta, 
2009),  h. 181.  
                    
6
Ibid. h. 173.  
                    
7
Suharsimi Arikunto, Op.Cit h. 232.  
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M     = skor rata-rata 
Vt       = varians total 
E. Prosedur Pengumpulan Data. 
Tahap pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dilakukan dengan 
memberikan tes awal (pre-test) sebelum Gaya Pembelajaran Eksperiensial 
diterapkan. Selanjutnya memberikan perlakuan eksperimen kepada subyek, 
berupa Gaya Pembelajaran Eksperiensial dan selanjutnya memberikan tes akhir 
(post-test). Perbedaan ditentukan dengan membandingkan motivasi belajar pada 
materi adaptasi pada makhluk hidup sebelum dan sesudah penerapan strategi. 
Pengumpulan data hasil penelitian ini dilakukan melalui angket motivasi 
belajar yang berupa lembar pertanyaan pilihan ganda. 
Penelitian ini dilakukan dengan tahap-tahap sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan. 
Pada tahap ini penulis terlebih dahulu melengkapi hal-hal yang 
dibutuhkan di lapangan yaitu : 
a. Menyusun program pengajaran sesuai dengan kurikulum yang berlaku 
yaitu kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). 
b. Menyusun instrumen menyusun instrument penelitian yang telah diuji 






2. Tahap Pelaksanaan 
Pengumpulan data hasil penelitian ini dilakukan melalui tes hasil belajar. 
Langkah-langkah penyusunan tes hasil belajar biologi adalah sebagai berikut: 
a.  Memberikan tes awal (pretest) untuk mengetahui kemampuan awal  
 siswa    
b. Penerapan strategi Synergetic Teaching dalam proses pembelajaran 
c. Memberikan tes akhir (posttest) untuk mengetahui hasil belajar siswa 
   setelah penerapan perlakuan 
3. Tahap akhir 
Mewawancarai beberapa siswa dan guru mengenai tanggapan terhadap 
pelaksanaan metode yang diberikan. 
F. Teknik Analisis Data 
Pengolaan data dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis statistik 
deskriptif  kuantitatif dan inferensial. Analisis deskriptif untuk pengolahan data 
hasil penelitian yang meliputi analisis deskriptif yang dimaksudkan untuk 
menjawab masalah pertama, dan kedua, dan analisis inferensial untuk menjawab 
masalah yang ketiga yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini. 
1. Teknik Analisis Deskriptif Kuantitatif  
Analisis deskriptif adalah analisis yang digunakan untuk menganalisis  
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi. 
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Data yang terkumpul pada penelitian ini misalnya data hasil belajar 
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif untuk mendeskripsikan 
karakteristik distribusi nilai hasil belajar siswa dalam aspek kognitifnya. Untuk 
keperluan tersebut digunakan: 
a) Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
Langkah – langkahnya sebagai berikut: 
1) Menentukan rentang nilai , yaitu data terbesar dikurangi data terkecil. 
R = Xt – Xr 
Keterangan: 
R = Rentang nilai 
Xt = Data terbesar 
Xr = Data terkecil 
2) Menetukan banyak kelas interval 
K = 1 + (3,3) log n 
Keterangan: 
K = Kelas interval 
N = Jumlah siswa 
3) Menghitung panjang kelas interval 
p =  R/K  
 
Keterangan: 
p = Panjang kelas interval 
R = Rentang nilai 




4) Menentukan ujung bawah kelas pertama 
5) Membuat table distribusi frekuensi. 
b) Menghitung Rata-rata 















1       
     Keterangan :  
      x Rata-rata 
     
if Frekuensi 
     
ix Titik tengah 
c) Meghitung Varians (S2) 
S
2
 = ∑| (X – X)2| f 
          N – 1 
                   Keterangan:   
                   S
2
              :  Varians 
                   F   :  frekuensi 
       ∑ ( Xi – X )  :  Jarak antara tiap-tiap nilai 
       N – I   :  Banyaknya jumlah sampel 
2. Kategorisasi 
Analisis kualitatif ini digunakan peneliti untuk  menjawab rumusan 
masalah. Adapun untuk  keperluan analisis kualitatif akan digunakan skala 
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lima berdasarkan teknik kategorisasi standar yang diterapkan oleh departemen 
pendidikan dan kebudayaan yaitu:  
a. Nilai 0 – 34 dikategorikan “sangat rendah” 
b. Nilai 35 – 54 dikategorikan “rendah” 
c. Nilai 55 – 64 dikategorikan “sedang” 
d. Nilai 65 – 84 dikategorikan “tinggi” 
e. Nilai 85 – 100 dikategorikan “sangat tinggi” 
3. Teknik Analisis Statistik Inferensial 
Analaisis statistik interensial digunakan untuk menafsir skor rata-rata 
populasi dengan menggunakan interval taksiran rata-rata, menguji hipotesis 
penelitian dengan menggunakan uji-t. 
4. Teknik Pemberian Skor Bentuk Pilihan Ganda 
Cara penskoran tes bentuk pilihan ganda  tanpa ada koreksi jawaban 
Penskoran tanpa ada koreksi yaitu penskoran dengan setiap butir soal 
yang dijawab benar mendapat nilai satu (tergantung dari bobot butir 
soal), sehingga jumlah skor yang diperoleh peserta didik adalah dengan 
menghitung banyaknya butir soal yang dijawab benar. Rumusnya sebagai 
berikut : 
              Skor  =   
𝐵
𝑁
  x 100% ………………….8 
 
                                                          
8
 Galuh, Langkah-langkah Penskoran. 
http://www. slideserve.com /Galuh/pedoman-penskoran.(05 Oktober 2012). 
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B = banyaknya butir yang dijawab benar 
N  = adalah banyanya butir soal 
5. Uji t 
Menentukan  t = ~~~ ? 




               t           :  Jumlah konstan 
              X1     : Rata-rata hasil belajar siswa setelah penerapan gaya pembelajaran 
Eksperiensial (Pretest) 
              X2    : Rata-rata hasil belajar siswa sebelum penerapan gaya pembelajaran 
Eksperiensial (Postest) 
              S1
2       
: Varians Sampel sebelum penerapan gaya pembelajaran Eksperiensia 
(Pretest) 
              S2
2 
     : Varians Sampel sebelum penerapan gaya pembelajaran Eksperiensial 
(Postest) 
              n1   : Jumlah siswa yang mengikuti tes sebelum penerapan gaya 
pembelajaran Eksperiensial   
                  n2   : Jumlah siswa yang mengikutri tes setelah penerapan gaya        




6. Pengujian Hipotesis 
H1 diterima jika:  th > tt   atau   -th < -tt 
Jika t hitung > t tabel  dapat disimpulkan ada peningkatan motivasi belajar 
siswa. Sedangkan jika t hitung < t tabel  dapat disimpulkan tidak terjadi 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Hasil Belajar IPA-Biologi Siswa Kelas VIII MTs Al Muthmainnah 
Atambua  Kabupaten Belu Sebelum Penerapan Gaya Pembelajaran 
Eksperiensial 
 
       Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MTs Al Muthmainnah 
Atambua Kabupaten Belu pada siswa kelas VIII, penulis mengumpulkan data 
dari instrumen tes melalui skor hasil ujian Pre-test siswa sebelum 
menggunakan Gaya Pembelajaran Eksperiensial. 
  Dari  hasil penelitian yang dilaksanakan, maka diperoleh hasil Pre-  
test sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Nilai Hasil Pre-test Siswa-Siswi Kelas VIII MTs Al Muthmainnah 
Atambua Kabupaten Belu 














































































































Adapun hasil analisis statistik yang diperoleh dari Pre-test , yaitu 
rentang nilai (Range) sebesar 25, banyaknya  kelas  sebanyak 6, interval kelas/ 
Panjang kelasnya 4, rata-rata nilai yang diperoleh sebesar 71,23 ; dengan  nilai 
varians (S2) sebesar 97,38 (untuk lebih jelasnya teknik analisis statistiknya 
dapat dilihat pada lampiran A3). Data keseluruhan hasil dapat dilihat pada tabel 
distribusi frekuensi di bawah ini: 
 
Tabel 4.2   









(fi.xi) (xi- 𝑥 )2 F (xi-𝑥 )2 
Persentase 
(%) 
60 – 64 12 62 744 85,19 1022,28 46,15 
65 – 69 -  67 - 17,89 - - 
  70 – 74  5 72 360 0,59 2,95 19,23 
75 – 79 2 77 154 33,29 66,58 7,70 
80 – 84 3 82 246 115,99 347,97 11,54 
85 – 89  4 87 348 248,69 994,76 15,38 




 Berdasarkan data yang diperoleh maka motivasi belajar siswa 
kelas VIII MTs Al Muthmainnah Atambua Kabupaten Belu dapat 
dikategorikan dalam tabel berikut ini : 
Tabel 4.3  
Kategori  Hasil Belajar Sebelum Penerapan  
 Gaya Pembelajaran Eksperiensial 
 
  
Nilai  Kategori  Frekuensi  Persentase 
(%) 
0 – 20 Sangat Rendah  -  -  
21 – 40 Rendah  -  -  
41 – 60 Sedang  12 46,15 
61 – 80 Tinggi 10 38,46 
81 – 100  Sangat Tinggi 4 15,38 
Jumlah  26 100 
Sumber Data : Hasil Pre-Test  Siswa Kelas VIII MTs Al - 
Muthmainnah Atambua Kabupaten Belu 
Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah siswa yang berada pada 
kategori “sangat tinggi” sebanyak 4 orang (15,38%), berada pada kategori 
“tinggi” sebanyak 10 orang (38,46%), berada pada kategori “sedang” 
sebanyak 12 orang (46,15%), berada pada kategori “rendah” tidak ada , dan 
yang berada pada kategori “sangat rendah” juga tidak ada. Berdasarkan data 






2. Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas VIII MTs Al Muthmainnah Atambua 
Kabupaten Belu Setelah Penerapan Gaya Pembelajaran Eksperiensial. 
 
Tabel 4.4 
Nilai Hasil Post-test Siswa-Siswi Kelas VIII Mts Al Muthmainnah 
Atambua Kabupaten Belu 
 

















































































































Adapun hasil yang diperoleh dari Pos-test, yaitu rentang nilainya 
(Range) sebesar 30, banyaknya  kelas sebanyak 6, interval kelas/ panjang 
kelas ialah sebesar  5,  rata-ratanya sebesar  80,73;  dan besarnya Varians 
(S
2
) yakni 113,70 (teknik analisis selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
A3). Data keseluruhan hasil dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi di 
bawah ini: 
Tabel 4.5   









(fi.xi) (xi-𝑥 )2 F (xi-𝑥 )2 
Persentase 
(%) 
60 – 65 4 62,5 250 332,33 1329,32 15,38 
66 – 71 2 68,5 137 149,57 299,14 7,70 
72 – 77 3 74,5 223,5 38,81 116,43 11,54 
78 – 83 3 80,5 241,5 0,05 0,15 11,54 
84 – 89 8 86,5 692 33,29 266,32 30,76 
90 – 95  6 92,5 555 138,53 831,18 23,08 
Jumlah  26  2099 692,58 2842,54 100 
 
Berdasarkan data yang diperoleh maka motivasi belajar siswa kelas 
VIII MTs Al Muthmainnah Atambua Kabupaten Belu dapat dikategorikan 
dalam tabel berikut ini : 
Tabel 4.3  
Kategori  Hasil Belajar Sebelum Penerapan  
 Gaya Pembelajaran Eksperiensial 
  
Nilai  Kategori  Frekuensi  Persentase 
(%) 
0 – 20 Sangat Rendah  -  -  
21 – 40 Rendah  -  -  
41 – 60 Sedang  4 15,38 
64 
 
61 – 80 Tinggi 8 30,77 
81 – 100  Sangat Tinggi 14 53,85 
Jumlah  26 100,00 
Sumber Data : Hasil Pre-Test  Siswa Kelas VIII MTs Al - 
Muthmainnah Atambua Kabupaten Belu 
Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah siswa yang berada pada 
kategori “sangat tinggi” sebanyak 14 orang (53,85%), berada pada kategori 
“tinggi” 8 orang (30,77%), berada pada kategori “sedang” sebanyak 4 orang 
(15,38%), berada pada kategori “rendah” tidak ada, dan yang berada pada 
kategori “sangat rendah” juga tidak ada. Berdasarkan data tersebut dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa saat test akhir (post-test) berada pada 
kategori sangat tinggi yaitu 53,85%. Data tersebut menunjukkan bahwa gaya 
pembelajaran eksperiensial dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
3. Hasil observasi  
No. Indikator 

















15 20 57,69 76,92 19,23 
2 Siswa yang aktif 
bertanya 
11 15 42,31 57,69 15,38 
3 
Siswa  yang aktif 
berinteraksi dengan 
teman sebangku 
9 13 34,62 50,00 15,38 
4 
Siswa yang mampu 
memberikan 
jawaban 
10 17 38,46 65,38 26,92 
5 Siswa yang mampu 
memberikan 
kesimpulan 
8 12 30,78 46,15 15,37 
6 Siswa yang mampu 
mempertahankan 
pendapatnya 
12 17 46,15 65,38 19,23 
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7 Siswa yang 
menghargai 
pendapat temannya 
11 17 42,31 65,38 15,34 
Persentase rerata 41,76 60,99 18,12 
 
 Hasil pengujian hipotesis  
Dalam penelitian diajukan hipotesis bahwa “Terdapat perbedaan yang 
signifikan antara hasil belajar IPA-biologi siswa kelas VIII MTs Al 
Muthmainnah Atambua Kabupaten Belu setelah penerapan gaya pembelajaran 
Eksperiensial dan sebelum penerapan gaya pembelajaran Eksperiensial. 
Hipotesis tersebut yang akan diuji kebenarannya dapat dituliskan 
dalam model matematika dan dinyatakan dengan: 
 
Ho : 𝜇1 = 𝜇2 
 
Tidak ada perbedaan hasil belajar biologi siswa kelas 
VIII MTs Al Muthmainnah Atambua Kabupaten Belu 
dalam pokok bahasan hama dan penyakit pada 
tanaman sebelum dan sesudah penerapan gaya 
pembelajaran Eksperiensial 
𝐻1 : 𝜇1 ≠ 𝜇2 
 
Ada perbedaan hasil belajar biologi siswa kelas   VIII 
MTs Al Muthmainnah Atambua Kabupaten Belu 
dalam pokok bahasan hama dan penyakit pada 




 Sehingga 𝐻1 diterima apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
𝐻0 diterima apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,51, sedangkan 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,056 untuk taraf nyata α = 0.05 dan dk = 25, karena t hitung <  ttabel  
(-3,51 < 1,895)  atau t hitung  >  ttabel  (3,51 < 1,895) maka 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  berada 
pada daerah penolakan 𝐻0 atau 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  tidak termasuk dalam daerah 
penerimaan yang berarti hipotesis 𝐻0 ditolak, dan hipotesis 𝐻1 diterima. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang berarti antara hasil 
belajar IPA-biologi yang diajar melalui penerapan gaya pembelajaran 
Eksperiensial dengan hasil belajar IPA-biologi yang diajar tanpa penerapan 
gaya pemelajaran Eksperiensial dengan taraf nyata α= 0.05.  
B. Pembahasan Hasil Penelitian  
1. Hasil Belajar IPA-Biologi Siswa Kelas VIII MTs Al Muthmainnah 
Atambua Kabupaten Belu Sebelum Penerapan Gaya Pembelajran 
Eksperiensial. 
 
  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti pada kelas 
VIII MTs Al Muthmainnah Atambua Kabupaten Belu yang dipilih tidak 
secara acak, setelah dilakukan pengujian analisis statistik diperoleh data 
bahwa hasil belajar siswa kelas VIII MTs Al Muthmainnah Atambua 
Kabupaten Belu sebelum penerapan gaya pembelajaran eksperinsial jika 
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dikategorikan termasuk ke dalam kategori sedang sebesar 46,15% dari 26 
orang dengan skor rata-rata hasil belajarnya adalah 71,23.  
2. Hasil Belajar IPA-Biologi Siswa Kelas VIII MTS Al Muthmainnah 
Atambua Kabupaten Belu Setelah Penerapan Gaya Pembelajaran 
Eksperiensial. 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada kelas VIII MTs Al 
Muthmainnah Atambua Kabupaten Belu yang dipilih tidak secara acak setelah 
penerapan gaya pembelajaran Eksperiensial, setelah dilakukan pengujian 
analisis statistik diperoleh data bahwa hasil belajar IPA-biologi siswa kelas VIII 
MTs Al Muthmainnah Atambua Kabupaten Belu setelah penerapan gaya 
pembelajaran Eksperiensial  jika dikategorikan masuk ke dalam kategori sangat 
tinggi sebesar 53,85 % dari 26 orang siswa dengan skor rata-rata hasil 
belajarnya sebesar 80,73 yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan hasil 
belajar siswa sebelum penerapan Gaya Pembelajaran Eksperiensial. Hal 
tersebut membuktikan secara empiris bahwa dengan penerapan gaya 
pembelajaran Eksperiensial sdapat memberikan pengaruh yang  besar terhadap 
hasil belajar siswa. 
3. Hasil observasi 
Untuk mengetahui tingkat keberhasilan hasil belajar siswa juga 
digunakan lembar observasi sebagai data  sekunder. Dari data hasil observasi 
hasil belajar siswa di atas dapat diketahui bahwa pada pertemuan pertama 
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menunjukkan suasana kelas terlihat kurang kondusif, siswa masih tampak 
enggan dan malu untuk aktif  dalam persentasi kelas, kerjasama siswa kurang 
terbentuk baik dalam persentasi kelas. Pada pertemuan kedua, sikap siswa 
selama proses belajar baik dan aktif.siswa sudah nampak terbiasa dengan 
penerapan teknik ini, dalam  persentasi kelas pada pertemuan ini siswa 
tampak sudah dapat bekerja sama dengan cukup baik dan bertanggung jawab, 
siswa sudah lebih aktif dalam mengajukan pertanyaan dan menjawab 
pertanyaan. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan persentase tiap-tiap 
indikator. Peningkatan hasil belajar siswa disebabkan oleh faktor-faktor antara 
lain: (1) siswa senang dengan gaya pembelajaran eksperiensial  (2) siswa 
mulai senang dan tertarik tentang materi hama dan penyakit pada tumbuhan 
sehingga siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran.  
4. Perbedaan yang Signifikan Antara Hasil  Belajar IPA-Biologi Siswa 
Kelas VIII MTs Al Muthmainnah Atambua Kabupaten Belu setelah 
Penerapan Gaya Pembelajaran Eksperiensial dan sebelum Penerapan 
Gaya Pembelajaran Ekspriensial. 
 
Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,51, sedangkan 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,056 untuk taraf nyata α = 0.05 dan dk = 25, karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,51 
maka 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  berada pada daerah penolakan 𝐻0 atau 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  tidak termasuk 
dalam daerah penerimaan yang berarti hipotesis 𝐻0 ditolak, dan hipotesis 𝐻1 
diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 
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signifikan antara siswa yang diajar sebelum penerapan gaya pembelajaran 
Eksperiensial dengan siswa yang diajar setelah penerapan gaya pembelajaran 
Eksperiensial. Hal ini dapat dilihat dari siswa yang diajar setelah penerapan 
gaya pembelajaran Eksperiensial memperlihatkan hasil yang lebih baik 
dibandingkan dengan sebelum diterapkannya gaya pembelajaran 
Eksperiensial. 
Melalui model penerapan gaya pembelajaran Eksperiensial guru 
menanamkan rasa/sikap yakin, percaya diri, pada siswa. Dengan sikap yakin, 
penuh percaya diri dan merasa mampu siswa mendorong untuk melakukan 
sesuatu dengan sebaik-baiknya dan berhasil. Sikap yakin/percaya diri sangat 
menentukan seseorang berhasil di sekolah. Dengan tujuan yang jelas siswa 
mengetahui kemampuan apa saja yang akan dimiliki dan pengalaman apa 
saja yang akan mereka dapat. 
Strategi pengajaran ini menyediakan kesempatan kepada siswa untuk 
melakukan kegiatan-kegiatan belajar secara aktif dengan personalisasi. 
Penerapan gaya pembelajaran Eksperiensial memberikan dampak positif 
bagi siswa, dimana siswa mendapatkan seperangkat/serangkaian situasi-
situasi belajar dalam bentuk keterlibatan pengalaman sesungguhnya yang 
dirancang oleh guru. Cara ini mengarahkan para siswa ke dalam eksplorasi 
yang alami dan investigasi langsung ke dalam suatu situasi pemecahan 
masalah/daerah mata ajaran tertentu, sehingga siswa tidak jenuh dengan 
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kondisi kelas yang monoton tetapi dengan kondisi kelas yang menyenangkan 
dapat menimbulkan rasa semangat dan gairah siswa untuk belajar. 
Peningkatan hasil belajar tersebut disebabkan karena penerapan gaya 
pembelajaran Eksperiensial, membuat siswa lebih aktif dan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk saling berbagi hasil belajar, yang tentunya 
penggunaan gaya pembelajaran Eksperiensial tersebut membutuhkan guru 
yang aktif, kreatif dan terampil agar penerapan Eksperiensial betul-betul 
terlaksana dengan baik, dan juga guru dalam penerapan Eksperiensial juga 
sebagai fasilitas, motivator serta membimbing siswa sehingga terbentuk 








Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka peneliti dapat 
menyimpulkan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar IPA-biologi siswa kelas VIII MTs Al Muthmainnah Atambua 
Kabupaten Belu sebelum penerapan gaya pembelajaran Eksperiensial masuk 
dalam kategori sedang sebesar 46,15% dari 26 siswa dengan nilai rata-rata 
sebesar 71,23. 
2. Hasil belajar IPA-biologi siswa kelas VIII MTs Al Muthmainnah Atambua 
Kabupaten Belu setelah penerapan gaya pembelajaran Eksperiensial masuk 
dalam kategori sangat tinggi sebesar 53,85% dari 26 siswa dengan nilai rata-
rata sebesar 80,73. 
3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar IPA-biologi siswa 
kelas VIII MTs Muthmainnah Atambua Kabupaten Belu setelah penerapan 
gaya pembelajaran Eksperiensial dengan siswa sebelum penerapan gaya 
pembelajaran Eksperiensial. Dimana hasil belajar siswa setelah penerapan 
gaya pembelajaran Eksperiensial lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa 
sebelum penerapan gaya pembelajaran Eksperiensial. Dengan demikian, gaya 





B. Implikasi Penelitian 
Implikasi dari penelitian ini yang sekaligus merupakan saran dalam rangka 
meningkatkan atau memaksimalkan hasil belajar tercantum sebagai berikut : 
1. Penerapan gaya pembelajaran Eksperiensial perlu dirancang sejak awal, 
sebelum guru melakukan kegiatan di kelas 
2. Dalam usaha meningkatkan hasil belajar IPA-biologi khususnya siswa kelas 
VIII MTs Al Muthmainnah Atambua Kabupaten Belu dapat menggunakan 
gaya pembelajaran Eksperiensial sebagai salah satu alternatif dalam proses 
belajar-mengajar.  
3. Guru perlu memperkenalkan dan diberi peluang untuk menggunakan gaya 
pembelajaran Eksperiensial dalam kegiatan pembelajaran. Untuk itu, para 
guru untuk  meningkatkan keterampilan dan kemampuan agar dapat 
melaksanakan hal tersebut dengan sebaik-baiknya. Karena walaupun gaya 
pembelajaran Eksperiensial dapat meningkatkan hasil belajar siswa tapi 
gurulah yang menjadi penentu sebagai pelaksana dari gaya pembelajaran 
Eksperiensial tersebut, berhasil tidaknya penerapan gaya pembelajaran 
Eksperiensial tersebut tersebut tergantung dari gurunya sebagai pengemudi 
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Teknik Analisis Deskriptif 
Teknik analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik distribusi 
skor hasil belajar IPA-biologi untuk keperluan tersebut digunakan: 
1. Untuk data siswa yang diajar sebelum menggunakan Gaya Pembelajaran 
Eksperiensial 
a. Rentang nilai (Range) 
R = Xt – Xr 
R =  85 - 60 
R =  25 
b. Banyaknya  kelas 
K = 1 + (3,3) log n 
K = 1 + (3,3) log 26 
K = 1 + (3,3 x 1,41) 
K = 1 + 4,65 
K = 5,65 (dibulatkan 6) 
c. Interval kelas/ Panjang kelas 


































     = 71,23 
     = 71 
e. Menghitung Varians (S2) 
S
2
  = ∑|(Xi – X)2|f 
                   N – 1 




  = 
2434 ,54
25
   
  = 97,38 
2. Untuk data siswa yang diajar setelah menggunakan gaya pembelajaran 
Eksperiensial 
a. Rentang nilai (Range) 
R = Xt – Xr 
R = 90 - 60 
R = 30 
 
b. Banyaknya  kelas 
K = 1 + (3,3) log n 
K = 1 + (3,3) log 26 
K = 1 + (3,3 x 1,41) 
K = 1 + 4,65 
K = 5,65 (dibulatkan 6) 




































e. Menghitung Varians (S2) 
S
2
  = ∑|(Xi – X)2|f 








   
 = 113,70 















 LAMPIRAN A4 
Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis bertujuan untuk menetapkan ada tidaknya perbedaan yang 
signifikan antara hasil belajar IPA-biologi siswa yang dicapai sebelum penerapan 
gaya pembelajaran Eksperiensial dengan hasil belajar IPA-biologi siswa yang dicapai 
setelah penerapan gaya pembelajaran Eksperiensial. 
Data yang diperlukan dalam pengujian ini adalah  
𝑥1   =  81 (sesudah penerapan gaya pembelajaran eksperiensial) 
𝑥2   = 71 (sebelum penerapan gaya pembelajaran eksperiensial) 
𝑛1 = 26  
𝑛2 = 26  
𝑆1
2 = 97,38 
𝑆2
2 = 113,70 
1. Analisis Inferensial 






























𝑡 = 3,51 
 
2. Taraf signifikansi 
 
𝑡   =   ½ ∝  
𝑡 =  ½0,05  → 𝑡(0,025) 
𝑡 0,025 , 26 =  2,056 
𝑡 𝑕𝑖𝑡 = 3,51 
𝑡 𝑡𝑎𝑏 = 2,056 
Dimana derajat kebebasan (dk) yang berlaku adalah : 
dk = n1 – 1 atau n2 – 1 
     = 26 – 1 












Uji  Validitas 
Untuk mengetahui bahwa instrumen tes yang digunakan dalam penelitian 
ini valid atau tidak maka dilakukan pengujian validitasi instrumen. Valid berarti 
instrumen penelitian dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya 
diukur. Oleh karena itu, pengujian seluruh butir instrumen dilakukan dengan 
mencari daya pembeda skor tiap item dari kelompok yang memberikan jawaban 
tinggi dan jawaban rendah. 
Pengujian analisa daya pembeda dapat menggunakan t-test. Dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
Tabel. 1 
Kelompok Skor Tinggi pada Instrumen Tes untuk Mengukur Hasil Belajar IPA-
Biologi Siswa Kelas VIII MTs Al-Muthmainnah Atambua Kab. Belu 
 
 
No x F f x x-𝒙  (x-𝒙 )2 f(x-𝒙 )2 
1 90 1 90 -15 225 225 
2 80 2 260 -25 625 1250 
3 70 1 70 -35 1255 1255 
  N=  4 ∑ f x= 420   ∑f(x-𝒙 )2 = 2730 
  








 𝑥 = 105 
 
 
2. Menghitung varians:             𝑆1
2 =  
 𝑓 (𝑥−𝑥 )2
𝑛−1
                                                                                                                     
    𝑆1




    𝑆1




                                                            𝑆1
2 =  910 
Tabel. 2 
Kelompok Skor Rendah pada Instrumen Tes untuk Mengukur Hasil Belajar 
IPA-Biologi Siswa Kelas VIII MTs Al-Muthmainnah Atambua Kab. Belu 
 
No x F f x x-𝒙  (x-𝒙 )2 f(x-𝒙 )2 
1 60 1 60 10 100 100 
2 50 1 50 0 0 0 
3 40 1 40 -10 100 100 
  N=  3 ∑ f x= 150   ∑f(x-𝒙 )2 = 200 
 








 𝑥 =  50 
2. Menghitung varians:            𝑆2
2 =  
 𝑓 (𝑥−𝑥 )2
𝑛−1
 
       𝑆2




    𝑆2




3. Menghitung varians gabungan (Sgab): 
 
                             𝑆𝑔𝑎𝑏 =   
 𝑛1 − 1 𝑆1
2 +  𝑛2 − 1 𝑆2
2 
(𝑛1 + 𝑛2) − 2
 
                      𝑆𝑔𝑎𝑏 =   
 4 − 1 910 +  3 − 1 100 
(4 + 3) − 2
 
                   𝑆𝑔𝑎𝑏 =   
 3 910 +  2 100
(7) − 2
 
         𝑆𝑔𝑎𝑏 =   
2730 + 200 
5
 




                                                              𝑆𝑔𝑎𝑏 =   586 
   𝑆𝑔𝑎𝑏 =  24,20 
 
4. Menguji daya pembeda secara signifikan digunakan t-test 
 
𝑡 =  




















           𝑡 =  
55
24,20 𝑥 0,76
   




𝑡 =  3,82 
Jadi t hitung  = 3,82 
Untuk mengetahui apakah perbedaan itu signifikan atau tidak maka harga 
thitung tersebut perlu dibandingkan dengan harga t tabel. Bila thitung lebih besar dari 
ttabel maka perbedaan itu signifikan, sehingga instrumen itu dinyatakan valid. 
Berdasarkan ttabel dapat diketahui bahwa derajat kebebasan (d.k) untuk 
penggunaan rumus (N-1) yaitu dk= 7– 1 = 6, dengan tingkat kesalahan 5% maka 
harga ttabel pada dk 6 sebesar 1,943 . Setelah dibandingkan dengan harga thitung 
dengan harga ttabel ternyata harga thitung jauh lebih besar dari harga ttabel yaitu 3, 
82>1,943 
Sehingga dapat dinyatakan terdapat perbedaan yang signifikan antara skor 









Untuk mengetahui bahwa instrumen tes  yang digunakan dalam penelitian 
ini reliabel atau tidak, maka dilakukan pengujian reliabilitas instrumen. 
Reliabilitas berarti ketepatan suatu instrumen penelitian apabila diteskan kepada 
subjek yang sama. Oleh karena itu, pengujian seluruh butir instrumen dilakukan 
dengan mencari rerata sekor seluruh butir instrumen dan varians total. Dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
 𝑟11 =   
𝑘
𝑘−1
   1 −  
𝑀  𝑘−𝑀 
𝑘  𝑉𝑡
                                        
Dengan keterangan: 
 
r11  = reliabilitas instrumen 
k = banyaknya butir soal atau butir pertanyaan 
M = rerata skor seluruh butir (pertanyaan) 
Vt = varians total 
Dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
 
Tabel. 7 
Data Instrumen Tes untuk Mengukur Hasil Belajar IPA-Biologi Siswa Kelas  
VIII MTs Al-Muthmainnah Atambua Kab. Belu 
 
No X F f x x - 𝒙  (x-𝒙 )2 f(x-𝒙 )2 
1 40 1 40 -27,14 736,5 736,5 
2 50 1 50 -17,14 293,7 293,7 
3 60 1 60 -7,14 50,9 50,9 
4 70 1 70 2,86 8,17 8,17 
5 80 2 160 12,86 165,3 330,6 
6 90 1 90 22,86 522,5 522,5 
  N= 7 ∑ f x= 470   ∑f(x-𝒙 )2= 
1942,3 








                                                             𝑥 = 67,14 
2. Menghitung varians:             𝑉𝑡
2 =  
 𝑓  𝑥−𝑥  2
𝑛−1
 
                                                𝑉𝑡




    𝑉𝑡




                                                            𝑉𝑡
2 =  323,7                                                     
3. Menghitung reabilitas instrumen:    𝑟11 =   
𝑘
𝑘−1
   1 −  
𝑀  𝑘−𝑀 
𝑘 𝑉𝑡
  
                                                         𝑟11 =   
30
30−1
   1 −  
67,14  30−67,14 
30 𝑥 323,7
  








                                                          𝑟11 =   1,03   1 − (−0,256)  
                                                           𝑟11 =   1,03   1,256  
                                                           𝑟11 =  1,293 
Sedangkan kriteria yang digunakan untuk menentukan reliabelnya suatu item 
soal adalah sig hitung (r11) > 𝛼 (0,05), dimana sig hitung (r11) yang diperoleh adalah 
sebesar 1,293. Sehingga 1,293 > 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa instrumen tes 
tersebut reliabel. 
 
